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Perubahan perilaku tersebul merupakan suaty
mmmmmmwdmm
- glisternal diri slawa. Fn].c[minte_maldiﬁsmlﬂ!ﬂdln
atas faktor jasmaniah, factor pstkologs, faklor
kelelahan mental, dan lainnya. Faklor eksternal
dmwmbqpmgmhierhndapwbdahr
adalah faktor kehiarga, faktor sekolah, dan fakior

wu-my;mkﬁl {Saemm, 2010). Kondisi
E};mgan vang kondusif akan mendukung
kehidupan keseharian siswa, pergaulan teman
sejawal siswa, dan lanqwa ferutama kegistan
bdﬂumb;ﬂ:;,unmh &sekn!ah ataupun
di maserakat. Dengan ferbenhilmya  kondisi
lingkungan belajar tersebut dapat menumbuhkan
nmmtmmdahmbeia}u‘kh\wmwmmtbdalar
matematika, sehingga hasil belajar matematika

mmdapaimmmimhnbahwawwn'

belajar dapat menyebabkan tumbuhnya minat

belajar matematika siswa sehinags hal itu berperan:

dalam pencapaian hasil belajar matemalika siswa.
mghmmmmﬂmnmmmwm

di adam selitar yang memilli makna dan atay

pengaruh tertenils ferhadap indvido (Hamalile 2003);
sdamglan linglungan  belajar menupakan seala

mmyargdapa&mﬂﬂ.ngpmn’odﬂm yang:

Wdﬁr@mmmmm
mwmmﬁmwm belajar
mmmalmmmpmbd\anpaﬂalmirdmm
Mmﬂﬂum&mmﬂw&twﬁ)mw
Hamalik, 2001), Dm'hgunda'nhm]inglumgantdth
adalsh komponen pembelaaran, yang berperanan
mdﬂlﬂnbﬂﬂhrbagd;nMadanmm
hmhmdmmﬂ;ammmmhipwithM
Beberapa fungsi lingkungan belajar adalah (2) fungsi
pashologis, funasi. pedagogis, hungsi Instruksional
(Harmalk, 2003) Linghkimgan belajar sehiagal facter
d‘wmm“mbﬁwtﬂnmpmm
hﬁlhﬂﬂimmdmhuhnwmm1m
lingkungan social dan non-scsial (Syah, 2003)

Minat merupakan gejala psikis yang berkaitan

dengan objek atau aktwitas yang menstimyl,

perasaan senana terhadap individu (Frver dalay,

L ayieAnE & Sumartana, 1998); dan sebagal
i mhﬂm danempal motivasi yang mendorong
N e [ 1953, Selain i,

minal berhubungan eral dengan perasaan senang
individu, objek, aktlites, dan situasi, dan menjad:
pendorang ke arah keberhasilan individu; sehingga
individu vang menamh miinal padasuatu bidang
akan mudah mempelajan bidang itu (Gunarsa &
G.ma.rsa 1985). Ahli lain mengungkapkan, balwa
minat merupahan kecenderungan yang felap
untuk memperhatikan dan menyenangi beberapa
kegiatan {Hilgard, dalam Slameto, 2010} suat
rasa lebih sulta atau rasa ketertarikan pada suatu hal
atau am\.rlhstan'pa adayeng menyuruh (Djamarzh
2002}; namun  minat tersshut tdak  dibawa
semen,ak lahir melainkan diperoleh kemudian han,
sehingga minat dapat ditumbuhkan pada diri siswa
{Slameto, 2010} khususnya oleh guru dengan
memberikan  perhatian, menyesuallan metode
dan materi pelajaran secara bervariasi sehingga
menstimuli siswa untuk nwnperoleh kepuasan dari
“seluruh aklivitas: belajar; bahkan untuk mencapai
“cukzes dalam hidup seseorang (Crow & Crow,
1984) Berkeraan dengan pemusatan perrikiran
ficgnﬁanh-asii, minat berperan dalam memudahkan
terciptanva pemusatan perhatian, dan mencagah
gangguan perhatian dari luar (The Liang Gie,
2004). Oleh karena itu, minat memillki pengaruh
yang besar dalam belajar seseorang siswa, apabila
bahan pelajaran vang dipelajan tidak sesuai dengan
minatnya maka stswa tersebut tidak akan (enggan)
belsjar dengan serius, sebab tidak mienarik bagi
dirinya, namun sebaliknya Dengan  demikian,
minat sebagal salah satu factor pendorong belajar
bagl siswa (peserta didik) yang berperan dalam
pemusatan pikiran siswa sehingga menimbullan
kegembiraan dalam usaha mempelajari bahan ajar,
khususnya matematika,
Bﬁbﬂapa unsur minat adala.h {a) perhatian
) kemauan, dan (o) kebuuhan (motif) (Reber
dalam Sah, 15‘95] Selain itu, juga beberapa factor
vang dapat mempengaruhi minat belajar, vait
fa) fraktor keterbukaan (pendekatan diri dengan

18

Sugeng, Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika melal

lingkungan), seperti pembentukan  kelompok
belajar, dan' pergaulan; {b) faktor rasaingin tahu,
seperti keinginan bertanya, mengkritik, kermauan
praktik langsung; (c] faktor kemandirian, seperti
tidak bergantung kepada crang lain. tidak mudah
putus asa; (d) faktor fasilitas sekolah, seperti
perpustakaan, labaratorium; dan (e} faktor guru,
seperti hubungan guru dan siswa, disiplin guru,
kemampuan guru  dalam  menjelaskan
pelajaran, perilaku guru, penampilan gur.

Gagre: (dalam Sudjana, 1992) membagi
hasil belajar ke dalam lima kategor, vaiu (1)
informasi verval, (2) keterampilan intelektual (3)
strategi kognitif, (4) sthap, dan (5} keterampilan
motorls. Bloom (dalam Nana Sudjana, 1992)
mengelompokan atas tiga ranah, vaitu (1) ranah
kognitif, yekni berkenaan dengan hasil belajar
intelektual, meliputi aspek pengetahuan atau
ingatan, perahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dam
-evaluasi; (2) ranah afektil, yakni berkenaan dengan
slkap, terdin atas aspek penerimaan; jawaban atau
reaksi; penilaian, organisasi, dan internalisasi; dan
(3) ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil
belajar keterampllan dan kemampuan bertindak.
Oleh karena ifu, prestasi belajar dimaksudlan
sebiagai hasil belajar siswa berkenaan dengan ranah
koanitit ‘atau keterampilan intelektual Dengan
demikian, prestasi belajar matematika merupakan

materi

tingkat kemampuan kognitif atau  intelektual
Yang. diperoleh siswa setelah  melalui kegiatan

pembelajaran: matematika, antara lain mencakip
kémampuan dalam perhitungan -matematis, - dan

Hemampuan dalam penalaran matematis.

METODE PENELITIAN
Penelitlan ini dilaksanakan pada tahun 2012
di-SMPN Daerah Kabupaten Paser, Kalimantan

Timur. Data penelitian dikumnpiikan menggunalan
nstrumen Angket {Lingkungan Belajar, dan Minat

Belajar) dan Tes {Hasil Belajar Matematika).
Instrumen Linkungan Belajar dan Minal Belajar

‘matematika, masing-masing memuat 20 butir

Pemyataan, sradangkan instrumen Hasil Belajar
Matematika memuat 9 butir soal Penelitian

melibathan sampel siswa SMPN sebanyak 150
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i Minat Belajar
Siswa SMP Negen

orang.-Setiap butir pernvataan Lingkungan Belajar
dan Minat Belajar, masing-masing disediakan 4
alternalif pilihan jawaban, vaitu Selalu Sering;
Kadang-kadang, dan Tidak pemah: masing-
masing dengan skor kalegori 4, 3, 2, dan 1 untult
permyataan positif, serta 1, 2, 3. dan 4 unbuk
pemyataan negatif. Instrumen disusun berdasarkan
kisi-kisi Minat Belajar Matematika dan Lingkungan
Belajar. Penyusunan instrumenLinakunaan Belajar
berdasarkan indicator. (a) cara orang tua mendidik
anak belajar, (b) masyarakat tempat tinagal, {c) ternan
bergaul. {d) hubungan antarsiswa, (e} siaran televisi,
() suasana rumah, (g} keadaan ekonomi keluarga,
dan (h) keadaan gedung dan suasana sekolah.
Penyusunan | instrursenMinat Belajar berdasarkan
indikator:  {a) belajar dengan | perasaan senang,
(b} perhatian siswa ketika belajar Matemnatila, (c}
kemauan dan hasrat: dalam belajar, dan (d} respons
ketka belajar Maternatika. Instrumen Lingkungan
Belajar terdiri alas 14 bulir pernyataan positif dan 6
butir permyataan negatif, instrumen Minat Belajar
terdiri atas 11 butir pernyataan positif dan 9 butir
pernyataan negatil; dan instrumen tes Hasil Belajar
Maternatika menggunakan soal bentuk uraian
Analiss:  waliditas  Isi,  masing-masing
dilakukan dengan berpedoman pada  kisi-kis]
Minat Belajar Matematika dan Lingkungan Belajar
siswa, sedangkan terhadap validias  konstridk,
analisis dilakukian dengan bantuan Program SPSS
demikian juga terhadap analisis butir berkenaan
dengan dava pembeda dan reliabilitas. Salah baku
pengukiran ditenfulsan  berdasarkan  reliabilitas
insirumen juga dengan banluan program yang
sama, Analisis secara kualitatif dilakukan dengan
berpedoman pada rambu-rambu vang diungkapkan
dleh Pranata (1995) Analisis data penelitian
mengqunakan teknik FPath Analysis (Riduwan &
Enges Achmad Kuncoro, 2011} yang dikerjakan
dengan  bantuan program  SPSS  Pengujian
hipotesis penelitian dilakukan dengan berdasarkan
hasil analisis data untuk membuktikan signifikansi
masing-masing rumusan hipotesis penelitian:
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menunjukkap,
ak langsung antary
sil Belajar melal,
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2.

variabel Minat Belajar ditentukan cleh
variable Lingkungan Belojar sebesar 33,2%

(koefisien determinasi 0,332).

Terdapat pengaruh tidak lanasung antara
Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar
‘melalui Minat Be!ajarsebe.sar T

(r, ) atau 0,830; pada a= 0,05. Hal ini

‘menunjukkan bahwa 83% variasi Hasil

Belajar secara tidak langsung ditentulan

oleh Lingkungan Belajar melalui Minat

Belajar

Beberapa saran dari penelitian ini sebagai berikut.
; Dengan terdapamya pengaruh langsung

sfg-nhkan dari Linglmngan Belajar
a_dap Hasil Belafar, perhatian orang
dan masyarakat akan keberadaan
1 ngkungan Belajar vang sehat, nyaman,
dan tenang perly dilingkaﬂ(a.n terutarma
pada lingkungan rumah ltangga tempat
slmbmung

Secara lengsung dan sigulﬁlwn Minat
Belajar berpengaruh tes‘hadap Hasll Bela]ar
siswa.  Oleh karena

et )

SuumSMPNagmi

usaha-usaha, baik dan pihak orang tua

siswa maupun pihak sekolah, unftuk
senantiasa menunmbuhkan minat. belajar

matematika siswa, antara lain  melalui
penyediaan buku cerita tentang manfaat

‘matematika dalam kehidupan sehari-hari,
sejarah tokeh-tokoh matematika, artikel-
artikel tentang pemanfaalan pengetahuan

matemnatika dalam pemecahan masalah
pada {Imu pengetahuan lain, diadakannya

kompetisi asah terampil matematika di

lainnya.
ergan ter&apa!m)a pmsamh lanesmg
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